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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya 

sehingga modul praktikum Pengelolaan Tanah di Lahan Tropika Lembab ini dapat disusun 

dengan baik. Modul ini disusun sebagai panduan pelaksanaan kegiatan praktikum bagi 

mahasiswa Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman. 

Praktikum dirancang dalam bentuk field trip terpadu yang bertujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar langsung di lapangan, sehingga mahasiswa dapat memahami kondisi 

tanah tropika lembab secara nyata serta mengaitkannya dengan konsep teoritis yang telah 

dipelajari. 

Melalui modul ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya mampu melakukan observasi, 

tetapi juga dapat menganalisis hubungan antara faktor pembentuk tanah dengan sifat 

tanah, mengevaluasi kondisi kesuburan, mengidentifikasi permasalahan lahan, serta 

merumuskan rekomendasi pengelolaan tanah yang sesuai dengan kondisi spesifik lokasi. 

Selain itu, kemampuan komunikasi ilmiah mahasiswa juga dikembangkan melalui 

penyajian hasil praktikum dalam bentuk media digital. 

Penyusunan modul ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada dosen pengampu mata kuliah, 

asisten laboratorium, serta semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan 

modul ini. Penulis menyadari bahwa modul ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan untuk penyempurnaan di masa yang 

akan datang. 

Akhir kata, semoga modul ini dapat memberikan manfaat dalam mendukung proses 

pembelajaran serta meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam bidang pengelolaan 

tanah tropika lembab secara berkelanjutan. 

 

 

Samarinda, 23 Maret 2025 

 

 

Tim Penyusun  
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TATA TERTIB PRAKTIKUM 

 

Untuk kelancaran dan keteraturan kegiatan praktikum Geologi dan Mineralogi, setiap 

mahasiswa diwajibkan mematuhi tata tertib berikut: 

A. Ketentuan Umum 

1. Mahasiswa wajib hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal praktikum yang telah 

ditentukan. 

2. Mahasiswa wajib mengikuti seluruh rangkaian kegiatan praktikum dari awal hingga 

akhir kegiatan. 

3. Mahasiswa wajib bergabung dalam kelompok praktikum yang telah ditentukan oleh 

dosen atau asisten praktikum. 

4. Mahasiswa wajib membawa penuntun praktikum, alat tulis, serta perlengkapan lain 

yang diperlukan selama kegiatan praktikum. 

5. Mahasiswa wajib menjaga sikap disiplin, tertib, dan bertanggung jawab selama 

kegiatan praktikum berlangsung. 

 

B. Ketentuan Kehadiran 

1. Setiap mahasiswa wajib melakukan presensi kehadiran pada setiap kegiatan 

praktikum melalui Form Absensi Digital yang telah disediakan. 

2. Presensi kehadiran dilakukan secara mandiri oleh mahasiswa pada saat kegiatan 

praktikum berlangsung. 

3. Mahasiswa yang tidak mengisi presensi pada saat kegiatan praktikum berlangsung 

dianggap tidak hadir pada kegiatan praktikum tersebut. 

4. Kehadiran mahasiswa merupakan salah satu komponen penting dalam penilaian 

praktikum. 

 

C. Ketentuan Selama Praktikum 

1. Mahasiswa wajib mengikuti seluruh arahan dan instruksi yang diberikan oleh dosen 

atau asisten praktikum. 

2. Mahasiswa wajib menjaga ketertiban dan tidak mengganggu jalannya kegiatan 

praktikum. 

3. Mahasiswa wajib menggunakan alat dan bahan praktikum dengan hati-hati serta 

sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. 

4. Mahasiswa wajib melakukan pengamatan dan mengisi lembar kerja praktikum 

secara mandiri melalui Form Digital yang telah disediakan. 
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D. Ketentuan Praktikum Lapangan 

1. Mahasiswa wajib memperhatikan aspek keselamatan selama kegiatan praktikum 

lapangan. 

2. Mahasiswa wajib menggunakan pakaian yang sesuai untuk kegiatan lapangan, 

seperti sepatu tertutup dan pakaian yang sopan. 

3. Mahasiswa wajib menjaga kebersihan lokasi praktikum dan tidak merusak 

lingkungan sekitar. 

4. Mahasiswa wajib menggunakan alat praktikum lapangan dengan hati-hati dan 

bertanggung jawab. 

 

E. Ketentuan Sertifikat Praktikum 

1. Mahasiswa yang telah mengikuti seluruh kegiatan praktikum dapat mengajukan 

Sertifikat Praktikum. 

2. Pengajuan sertifikat dilakukan melalui Form Pengajuan Sertifikat yang telah 

disediakan oleh penyelenggara praktikum. 

3. Sertifikat praktikum hanya diberikan kepada mahasiswa yang telah memenuhi 

seluruh persyaratan praktikum. 

 

F. Sanksi 

1. Mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan praktikum tanpa alasan yang sah dapat 

dinyatakan tidak lulus praktikum. 

2. Mahasiswa yang tidak hadir praktikum karena alasan yang sah wajib melaporkan 

kepada dosen atau asisten praktikum dengan menyertakan bukti pendukung yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Mahasiswa yang tidak mengisi lembar kerja praktikum sesuai ketentuan dianggap 

tidak mengikuti acara praktikum tersebut. 

4. Mahasiswa yang melakukan kecurangan, plagiarisme, atau memalsukan data 

praktikum akan dikenakan sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku 

di Universitas Mulawarman. 

5. Mahasiswa yang merusak alat atau fasilitas praktikum karena kelalaian wajib 

bertanggung jawab atas kerusakan tersebut
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanah merupakan komponen utama dalam sistem produksi pertanian tropika lembab 

yang memiliki karakteristik khas, seperti tingkat pelapukan lanjut, kemasaman tinggi, serta 

kandungan bahan organik yang bervariasi. Kondisi tersebut menyebabkan tanah di wilayah 

tropika lembab, termasuk di Indonesia, sering menghadapi berbagai kendala dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

karakteristik tanah dan kondisi lahan menjadi dasar penting dalam perencanaan 

pengelolaan tanah yang berkelanjutan. 

Pengelolaan tanah tidak hanya bergantung pada satu aspek, tetapi merupakan hasil 

integrasi antara sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, faktor pembentuk tanah, serta kondisi 

tapak seperti topografi, penggunaan lahan, dan sistem pengelolaan yang telah diterapkan. 

Pendekatan yang terintegrasi diperlukan untuk memahami hubungan antara kondisi tanah 

dengan permasalahan yang terjadi di lapangan, sehingga dapat dirumuskan solusi 

pengelolaan yang tepat dan spesifik lokasi (site-specific). 

Dalam pelaksanaan praktikum, pendekatan konvensional yang berbasis laboratorium 

seringkali memiliki keterbatasan dalam menggambarkan kondisi nyata di lapangan. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran berbasis lapangan melalui kegiatan field 

trip. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk melakukan pengamatan langsung 

terhadap kondisi tanah dan lingkungan, serta memahami keterkaitan antara teori dan 

kondisi aktual di lapangan secara lebih komprehensif. 

Praktikum ini dirancang dalam bentuk field trip terpadu yang mengintegrasikan 

kegiatan observasi, analisis, interpretasi, diagnosis, dan perumusan solusi pengelolaan 

tanah. Mahasiswa tidak hanya melakukan pengamatan, tetapi juga dilatih untuk berpikir 

kritis dalam mengidentifikasi permasalahan tanah, menganalisis penyebabnya, serta 

merumuskan rekomendasi pengelolaan yang aplikatif. Selain itu, mahasiswa juga didorong 

untuk mengkomunikasikan hasil analisisnya dalam bentuk media digital sebagai bagian dari 

penguatan kemampuan komunikasi ilmiah. 

Dengan demikian, praktikum field trip ini diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap pengelolaan tanah di lahan tropika lembab secara 

holistik, serta membekali mahasiswa dengan keterampilan analisis dan pemecahan 

masalah yang relevan dengan kondisi nyata di lapangan. 
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B. Tujuan Praktikum 

1. Mengidentifikasi kondisi tapak dan karakteristik tanah tropika lembab melalui 

pengamatan langsung di lapangan 

2. Menganalisis hubungan antara faktor pembentuk tanah dengan sifat tanah yang 

diamati 

3. Mengevaluasi status dan permasalahan kesuburan tanah berdasarkan indikator 

lapangan 

4. Mendiagnosis permasalahan utama tanah serta menentukan faktor pembatas pada 

lahan  

5. Merumuskan alternatif pengelolaan tanah yang sesuai dengan kondisi spesifik lokasi 

(site-specific management) 

6. Mengkomunikasikan hasil pengamatan dan analisis dalam bentuk media digital 

secara ilmiah dan kreatif 
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II. METODE 

 

A. Lokasi dan Waktu Praktikum 

Praktikum dilaksanakan dalam bentuk kegiatan field trip yang berlokasi di Kebun 

Percobaan Teluk Dalam, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman. Lokasi ini dipilih 

karena merepresentasikan kondisi lahan tropika lembab yang memiliki variasi karakteristik 

tanah dan pengelolaan lahan yang relevan untuk kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

praktikum dilaksanakan selama setengah hari (±4–5 jam), yang mencakup tahapan 

observasi lapangan, analisis dan interpretasi, diskusi, serta penyusunan hasil praktikum. 

Waktu pelaksanaan praktikum disesuaikan dengan jadwal perkuliahan yang telah 

ditetapkan oleh program studi. 

 

B. Metode Praktikum 

Praktikum dilaksanakan dalam bentuk kegiatan field trip yang berlokasi di Kebun 

Percobaan Teluk Dalam, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman. Lokasi ini dipilih 

karena merepresentasikan kondisi lahan tropika lembab yang memiliki variasi karakteristik 

tanah dan pengelolaan lahan yang relevan untuk kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

praktikum dilaksanakan selama setengah hari (±4–5 jam), yang mencakup tahapan 

observasi lapangan, analisis dan interpretasi, diskusi, serta penyusunan hasil praktikum. 

Waktu pelaksanaan praktikum disesuaikan dengan jadwal perkuliahan yang telah 

ditetapkan oleh program studi. 

Praktikum ini dilaksanakan menggunakan pendekatan field trip terpadu (integrated 

field-based learning), yang menekankan pada pembelajaran langsung di lapangan 

melalui kegiatan observasi, analisis, interpretasi, dan pemecahan masalah secara 

kontekstual. 

Metode ini dirancang untuk mengintegrasikan konsep teori dengan kondisi nyata di 

lapangan, sehingga mahasiswa tidak hanya memahami sifat tanah secara konseptual, 

tetapi juga mampu mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan solusi pengelolaan 

tanah berdasarkan kondisi spesifik lokasi (site-specific). 

Pelaksanaan praktikum dilakukan secara berkelompok dengan pendampingan oleh 

dosen dan/atau asisten laboratorium. Mahasiswa melakukan pengamatan langsung 

terhadap kondisi tanah dan tapak, dilanjutkan dengan interpretasi hasil pengamatan, 

analisis hubungan antar variabel, serta diskusi untuk merumuskan solusi pengelolaan 

tanah. 

Secara umum, tahapan kegiatan praktikum meliputi: 
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1. Observasi lapangan, meliputi pengamatan karakteristik tanah (tekstur, struktur, 

bahan organik) dan kondisi tapak (topografi, vegetasi, penggunaan lahan, dan 

drainase).  

2. Analisis dan interpretasi, yaitu menghubungkan hasil pengamatan dengan faktor 

pembentuk tanah serta mengevaluasi kondisi kesuburan tanah berdasarkan indikator 

lapangan.  

3. Diagnosis permasalahan, yaitu mengidentifikasi faktor pembatas utama tanah dan 

bentuk degradasi atau kerusakan lahan yang terjadi.  

4. Perumusan rekomendasi, yaitu menyusun alternatif pengelolaan tanah dan 

tindakan konservasi yang sesuai dengan kondisi lahan.  

5. Komunikasi ilmiah, yaitu menyajikan hasil pengamatan dan analisis dalam bentuk 

media digital secara ringkas dan informatif.  

Dalam pelaksanaannya, kegiatan praktikum lebih menekankan pada pengamatan 

langsung dan diskusi terbimbing (guided inquiry), sehingga mahasiswa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran, meskipun dengan keterbatasan alat dan waktu di lapangan. 

 

C. Alat dan Bahan 

1. Cangkul/sekop kecil (untuk pengambilan sampel tanah)  

2. Pisau tanah / spatula  

3. Gelas plastik / cawan kecil  

4. Pipet tetes / sendok kecil  

5. Botol semprot air  

6. pH meter portable 

7. GPS / aplikasi koordinat pada smartphone (opsional)  

8. Kamera/HP (untuk dokumentasi dan pembuatan video)  

9. Alat tulis dan lembar kerja praktikum 

10. Sampel tanah lapangan (kedalaman ±0–20 cm) 

11. Air bersih 

12. Larutan H₂O₂ (hidrogen peroksida) 3–10% 

 

D. Absensi 

Setiap mahasiswa wajib melakukan presensi kehadiran pada kegiatan Praktikum 

Pengelolaan Tanah di Lahan Tropika Lembab yang dilaksanakan dalam bentuk field trip. 

Presensi kehadiran dilakukan secara digital melalui formulir presensi (Google Form) yang 

telah disediakan. Mahasiswa wajib mengisi presensi dengan data yang benar dan sesuai 
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dengan identitas masing-masing pada saat kegiatan praktikum berlangsung di lokasi. 

Pengisian presensi dilakukan secara mandiri oleh setiap mahasiswa dan tidak 

diperkenankan diwakilkan oleh mahasiswa lain. 

Tautan presensi praktikum dapat diakses melalui alamat berikut: 

https://forms.gle/xkgcGMKSPUrwQbe87 

Kehadiran mahasiswa merupakan salah satu komponen penting dalam penilaian 

praktikum. Mahasiswa yang tidak mengisi presensi pada saat kegiatan praktikum 

berlangsung akan dianggap tidak hadir pada kegiatan praktikum tersebut, kecuali memiliki 

alasan yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

 

E. Acara Praktikum 

1. ACARA 1: Observasi Tapak, Karakteristik Tanah, dan Praktik Budidaya Tropika 

Lembab 

Mahasiswa melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi tapak, karakteristik 

tanah, serta praktik budidaya yang diterapkan sebagai data dasar. Kegiatan: 

a. Mengamati kondisi tapak: 

1) topografi (datar, landai, miring) 

2) penggunaan lahan 

3) vegetasi 

4) kondisi drainase 

b. Mengidentifikasi praktik budidaya yang diterapkan: 

1) sistem pengolahan tanah (olah tanah / tanpa olah tanah) 

2) pola tanam (monokultur / tumpangsari) 

3) penggunaan pupuk (organik/anorganik – indikatif) 

4) penggunaan mulsa/penutup tanah 

5) sistem pengelolaan air (irigasi/drainase) 

c. Mengamati Lapisan Tanah/Horizon Tanah melalui Profil Tanah (jika 

memungkinkan) 

d. Mengambil sampel tanah pada kedalaman ±0–20 cm 

e. Mengamati sifat tanah: 

1) tekstur (metode feel/ribbon) 

2) pH 

3) bahan organik (uji H₂O₂) 

f. Mencatat seluruh hasil pengamatan 

https://forms.gle/xkgcGMKSPUrwQbe87
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g. Output: Deskripsi kondisi tapak, tanah, dan praktik budidaya 

2. ACARA 2: Analisis Hubungan Faktor Pembentuk Tanah dengan Sifat Tanah 

Mahasiswa menganalisis hubungan antara faktor pembentuk tanah dengan kondisi 

tanah yang diamati. Kegiatan: 

a. Mengidentifikasi faktor pembentuk tanah: 

1) iklim (curah hujan/suhu) 

2) organisme (vegetasi) 

3) relief/topografi 

4) bahan induk 

5) waktu pembentukan tanah 

b. Menghubungkan faktor tersebut dengan: 

1) Lapisan Tanah (Profil Tanah jika ada) 

2) tekstur 

3) pH 

4) bahan organik 

c. Menjelaskan secara sederhana proses terbentuknya tanah pada lokasi tersebut 

d. Output: Analisis hubungan genesis tanah dengan sifat tanah 

3. ACARA 3: Evaluasi Status dan Permasalahan Kesuburan Tanah 

Mahasiswa mengevaluasi kondisi kesuburan tanah berdasarkan indikator lapangan. 

Kegiatan: 

a. Menginterpretasikan hubungan: 

1) tekstur 

2) pH 

3) bahan organik 

b. Menentukan kondisi kesuburan tanah secara kualitatif: rendah / sedang / tinggi 

c. Mengidentifikasi indikasi permasalahan kesuburan tanah 

d. Output: Penilaian kondisi kesuburan tanah dan indikasi masalah 

4. ACARA 4: Diagnosis dan Perancangan Pengelolaan Tanah Berbasis Kondisi Lahan 

Mahasiswa melakukan diagnosis permasalahan tanah serta mengevaluasi dan 

merumuskan perbaikan praktik pengelolaan dan budidaya. Kegiatan: 

a. Mengidentifikasi permasalahan utama: 

1) kesuburan rendah 

2) bahan organik rendah 

3) struktur tanah buruk 

4) kondisi drainase 
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5) erosi 

b. Menentukan faktor pembatas utama tanah 

c. Menganalisis hubungan sebab-akibat antara: 

kondisi lahan-sifat tanah-permasalahan 

d. Mengevaluasi praktik budidaya yang diamati pada Acara 1: 

1) kesesuaian dengan kondisi tanah 

2) dampaknya terhadap kesuburan tanah 

e. Menyusun rekomendasi pengelolaan (perbaikan unsur hara, penambahan bahan 

organik, perbaikan struktur tanah, konservasi tanah dan air, perbaikan sistem 

budidaya, dan lainnya) 

f. Menyusun rekomendasi: 

1) jangka pendek 

2) jangka panjang 

g. Output: Diagnosis permasalahan tanah dan rekomendasi pengelolaan serta 

perbaikan praktik budidaya 

5. ACARA 5: Komunikasi Ilmiah Pengelolaan Tanah melalui Media Digital 

Mahasiswa menyajikan hasil praktikum dalam bentuk laporan/paper dan media 

digital. Kegiatan: 

a. Menulis laporan hasil praktikum dalam bentuk paper, template laporan dapat 

dilihat dan didownload pada link berikut ini: 

https://docs.google.com/document/d/1YsjsN2k6pIb3GPaQVXuE4piD-

vJIAxtR/edit?usp=drive_link&ouid=102090911283590377754&rtpof=true&sd=tr

ue  

b. Menyusun konsep video edukasi (30–60 detik) 

c. Mengambil dokumentasi di lapangan 

d. Membuat video dengan format: Instagram reels 

e. Konten video minimal memuat: 

1) lokasi dan kondisi lahan 

2) karakteristik tanah 

3) praktik budidaya yang diamati 

4) permasalahan tanah 

5) solusi pengelolaan 

f. Buat judul video bebas semenarik mungkin namun tetap informatif, sesuai 

dengan tema yang diangkat dan berhubungan dengan Pengelolaan Tanah di 

Lahan Tropika Lembab. Sertakan hastags, misalnya: #Unmul #Faperta #AGT 

https://docs.google.com/document/d/1YsjsN2k6pIb3GPaQVXuE4piD-vJIAxtR/edit?usp=drive_link&ouid=102090911283590377754&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1YsjsN2k6pIb3GPaQVXuE4piD-vJIAxtR/edit?usp=drive_link&ouid=102090911283590377754&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1YsjsN2k6pIb3GPaQVXuE4piD-vJIAxtR/edit?usp=drive_link&ouid=102090911283590377754&rtpof=true&sd=true
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#Kelompok1 di deskripsi video dan tandai akun instagram Universitas 

Mulawarman (@unmul), Fakultas Pertanian (@faperta.unmul_), dan Program 

Studi Agroekoteknologi (@agroekoteknologifapertaunmul) 

g. Output: Video edukasi pengelolaan tanah berbasis hasil praktikum yang diupload 

ke Instagram Reels 

 

F. Lembar Kerja Praktikum 

Lembar kerja praktikum disediakan dalam bentuk formulir digital (Google Form) yang 

digunakan sebagai media pencatatan hasil pengamatan, analisis, dan interpretasi selama 

kegiatan praktikum field trip berlangsung. 

Lembar kerja ini mencakup Acara 1 sampai dengan Acara 4, yang meliputi: 

1. Observasi tapak, karakteristik tanah, dan praktik budidaya  

2. Analisis faktor pembentuk tanah  

3. Evaluasi kesuburan tanah  

4. Diagnosis permasalahan dan perumusan pengelolaan tanah  

Mahasiswa disarankan untuk melakukan pencatatan awal secara manual (di 

buku catatan/lembar kerja cetak) selama kegiatan di lapangan berlangsung. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan seluruh hasil pengamatan tercatat dengan baik, mengingat 

keterbatasan waktu, kondisi lapangan, serta kemungkinan kendala teknis seperti jaringan 

internet. Silahkan akses terlebih dahulu Lembar Kerja Digital untuk mengetahui hal-

hal apa saja yang perlu diamati dan dicatat saat praktikum. 

Selanjutnya, data hasil pencatatan tersebut diinput ke dalam lembar kerja digital 

(Google Form) secara sistematis setelah kegiatan praktikum selesai atau pada waktu yang 

telah ditentukan oleh dosen/asisten praktikum. 

Lembar kerja praktikum (Acara 1–4) dapat diakses melalui tautan berikut: 

https://forms.gle/Pr5Z1ybbuKanYTNF7 

 

G. Pengumpulan Laporan dan Komunikasi Ilmiah 

Kegiatan pada Acara 5 dilaksanakan secara terpisah sebagai bentuk komunikasi 

ilmiah hasil praktikum field trip. Mahasiswa diwajibkan menyusun dan mengunggah video 

edukasi berdurasi 30–60 detik yang memuat: 

1. kondisi lahan  

2. karakteristik tanah  

3. praktik budidaya  

4. permasalahan tanah  

https://forms.gle/Pr5Z1ybbuKanYTNF7
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5. solusi pengelolaan  

Video dibuat secara kreatif dalam format: Instagram Reels. Selain itu, mahasiswa 

juga diwajibkan mengumpulkan Laporan Praktikum dengan format Paper (lihat di Acara 

5). Pengumpulan video dan laporan dilakukan melalui formulir digital (Google Form) pada 

tautan berikut: 

https://forms.gle/vbD3hjfRZsczft4u5. 

Setiap kelompok wajib mengunggah hasil video sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Mahasiswa harus memastikan bahwa video yang diunggah merupakan hasil 

kerja kelompok sendiri dan berdasarkan hasil pengamatan langsung selama kegiatan 

praktikum. Penilaian akan didasarkan pada: 

1. kesesuaian konten dengan hasil praktikum  

2. ketepatan ilmiah  

3. kelengkapan informasi  

4. kreativitas penyajian. 

 
H. Pengajuan Sertifikat Praktikum 

Mahasiswa yang telah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan Praktikum Pengelolaan 

Tanah di Lahan Tropika Lembab dapat mengajukan sertifikat praktikum sebagai bukti 

keikutsertaan dalam kegiatan field trip. Pengajuan sertifikat dilakukan secara digital melalui 

formulir (Google Form) yang telah disediakan. Mahasiswa diwajibkan mengisi data dengan 

lengkap dan benar sesuai dengan identitas masing-masing. 

Tautan pengajuan sertifikat praktikum dapat diakses melalui alamat berikut: 

https://forms.gle/stvRX9TDbjenYeRk6 

Sertifikat hanya diberikan kepada mahasiswa yang: 

1. telah mengikuti kegiatan praktikum  

2. mengisi presensi kehadiran  

3. menyelesaikan lembar kerja praktikum (Acara 1–4)  

4. mengumpulkan tugas komunikasi ilmiah (Acara 5)  

Pengajuan sertifikat yang tidak memenuhi persyaratan tersebut tidak akan diproses. 

Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan memastikan seluruh kewajiban praktikum telah 

dipenuhi sebelum melakukan pengajuan. 

 

  

https://forms.gle/vbD3hjfRZsczft4u5
https://forms.gle/stvRX9TDbjenYeRk6
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III. PENUTUP 

 

Modul praktikum ini disusun sebagai panduan pelaksanaan kegiatan praktikum 

Pengelolaan Tanah di Lahan Tropika Lembab yang dilaksanakan dalam bentuk field trip 

terpadu. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis lapangan, mahasiswa diharapkan 

mampu memahami secara langsung kondisi tanah dan lahan, serta mengaitkan konsep 

teoritis dengan kondisi nyata di lapangan. 

Kegiatan praktikum ini dirancang tidak hanya untuk mengembangkan kemampuan 

observasi, tetapi juga untuk melatih keterampilan analisis, interpretasi, diagnosis, dan 

perumusan solusi pengelolaan tanah yang spesifik lokasi (site-specific). Selain itu, 

kemampuan komunikasi ilmiah mahasiswa juga diperkuat melalui penyajian hasil praktikum 

dalam bentuk media digital. 

Dengan adanya modul ini, diharapkan pelaksanaan praktikum dapat berjalan secara 

sistematis, terarah, dan efektif, serta mampu meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam 

bidang pengelolaan tanah tropika lembab yang berkelanjutan. Mahasiswa diharapkan 

dapat memanfaatkan kegiatan praktikum ini secara optimal sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah di bidang pertanian. 

Akhirnya, diharapkan modul ini dapat menjadi acuan yang bermanfaat dalam mendukung 

proses pembelajaran, serta dapat terus dikembangkan dan disempurnakan sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang ilmu tanah dan 

pertanian. 
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